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(6 JUMADILAWAL 1958) BANTUL-SLEMAN

Terkait hal itu Sekda

Bantul, Agus Budiraharja,

beserta rombongan dari

Badan Perencanaan Pem-

bangunan Daerah (Bappe-

da) dan perwakilan sejum-

lah perangkat daerah ter-

kait mengadakan kunjung-

an ke kawasan pantai sela-

tan Bantul, untuk menin-

jau dampak abrasi yang se-

makin mengkhawatirkan.

Diungkapkan, pantai se-

latan Bantul selama bebe-

rapa tahun terakhir meng-

alami abrasi signifikan, de-

ngan garis pantai yang

terus tergerus oleh gelom-

bang laut. 

”Banyak lahan pesisir

yang dulunya dimanfaat-

kan untuk kegiatan ekono-

mi kini mulai hilang akibat

abrasi yang tak terta-

hankan. Kondisi ini menja-

di perhatian serius karena

wilayah ini merupakan

salah satu kawasan strate-

gis untuk pariwisata dan

aktivitas ekonomi lokal

yang bergantung pada ke-

lestarian lingkungan pe-

sisir,” jelas Agus usai me-

ninjau pantai, Kamis

(7/11).

Menurut Agus, penataan

pantai selatan harus mem-

pertimbangkan potensi-

potensi abrasi. Dan pantai

selatan yang ada di Bantul

ini memiliki ciri-ciri yang

khas terkait gelombang,

angin dan pantai yang

tersedia.

”Disamping itu kita juga

harus mengidentifikasi ba-

gaimana pola angin dan

gelombang sehingga kita

dapat memperkirakan ja-

rak aman untuk memba-

ngun fasilitas-fasilitas pela-

yanan masyarakat untuk

pengembangan pariwisata

dan potensi perikanan,”

ujar Agus.

Dikatakan, berdasarkan

tinjauan, daerah yang

mengalami dampak abrasi

paling parah adalah Pantai

Kuwaru dan Pantai Cang-

kring. Di Pantai Kuwaru

sendiri dampak abrasi

mencapai 300 meter dari

bibir pantai. (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Kondisi pesisir di
wilayah Bantul selatan yang terkena abrasi
parah tidak hanya mengancam keberlanju-
tan lingkungan alam, tapi juga mata penca-
harian masyarakat pesisir. 

BANTUL (KR) - Gene-

rasi muda harus mencintai

buku, karena di kampus

manapun, sangat jarang

ada kegiatan yang berkait-

an dengan buku. Ini sangat

berbeda dengan suasana

10-20 tahun lalu yang sa-

ngat familiar dengan pa-

meran dan bursa buku.

”Padahal, mencintai bu-

ku itu adalah bagian dari

mempersiapkan masa de-

pan. Manusia akan diben-

tuk oleh apa yang ia baca

dan oleh buku yang diba-

canya,” tandas Wakil Rek-

tor bidang Kemahasiswa-

an, Alumni dan AIK UMY,

Prof Faris Al Fadhat PhD,

dalam ceramah kegiatan

‘Gramedia Goes to Cam-

pus’ di lantai dasar Masjid

KH Ahmad Dahlan Uni-

versitas Muhammadiyah

Yogyakarta (UMY), Kamis

(7/11). Selain Faris hadir

dan menjadi narasumber

Direksi Gramedia Heri

Darmawan.

Kegiatan berlangsung 3

hari Selasa-Kamis (5-7/11).

Selain pameran dan cera-

mah juga diisi oleh berbagai

kegiatan yang edukatif ter-

kait tips dan trik TOEFEL,

workshop kepenulisan, sha-

ring session CV.        (Fsy)-f

SLEMAN (KR) - Satpol

PP Kabupaten Sleman me-

ningkatkan pengendalian

dan pengawasan minuman

beralkohol (mihol) lewat

Operasi Cipta Ketenteram-

an dan Ketertiban Masya-

rakat di wilayah Kapane-

won Mlati dan Kapanewon

Gamping, Rabu (6/11). Ope-

rasi ini dilakukan berdasar

Instruksi Bupati Sleman

Nomor 097 Tahun 2024 ten-

tang Pengendalian dan

Pengawasan Minuman

Beralkohol dan Minuman

Oplosan. 

Menurut Kepala Satpol

PP Sleman Shavitri Nur-

mala Dewi, Instruksi Bu-

pati Sleman itu  sebagai

respons dari SE Bupati

Sleman. ”Instruksi Bupati

Sleman sebagai tindak lan-

jut dari SE Bupati Sleman

Nomor 0681 Tahun 2024

tentang Pengendalian

Minuman Beralkohol dan

Pelarangan Minuman

Oplosan.  

Kepala Bidang Penegak-

an Peraturan Perundang-

Undangan Satpol PP Sle-

man Sri Madu Rakyanto

menambahkan dari kepo-

lisian sudah melakukan

kegiatan dari tanggal 31

Oktober 2024 dan kita

menyisir titik-titik yang

belum tersentuh oleh ke-

polisian. (Has)-f

Mencintai Buku, Bagian Siapkan Masa Depan

Satpol PP Sleman Sita Miras

SLEMAN (KR) - DPRD

Sleman mengunjungi Pasar

Sementara Godean, Kamis

(7/11) untuk mendengar ke-

luhan atau harapan para

pedagang. Mengingat ma-

sih ada pro dan kontra da-

lam rencana pemindahan

pedagang dari pasar semen-

tara ke Pasar Induk Go-

dean. Dewan minta pemin-

dahan pedagang Pasar Go-

dean tidak boleh ada pak-

saan. Sebelum pindah, ha-

rus ada titik temu dan

transparan terlebih dulu.

Wakil Ketua DPRD Sle-

man Hasto Karyantoro SIP

menyebut, ada pedagang

yang menginginkan untuk

segera pindah ke Pasar

Induk Godean. Namun juga

ada beberapa pedagang

yang menginginkan pe-

mindahan dilakukan sete-

lah sarana dan prasarana

terpenuhi.

”Jadi masih ada pro dan

kontra soal pemindahan

ini. Ada yang mengingin-

kan pemindahan segera

dilaksanakan, tapi ada ju-

ga yang ingin pindah sete-

lah Lebaran. Mereka pu-

nya argumen sendiri-sen-

diri,” kata Hasto di Pasar

Sementara Godean Berjo

Sidoluhur.

Kunjungan diikuti anggo-

ta dewan dari lintas fraksi

lainnya, yakni Fraksi PKS

terdiri dari Muh Zuhdan,

Yani Fathurahman, Ali Im-

ron. Fraksi PPP-NasDem

Untung Basuki Rahmat,

Surana, Suharyono, se-

dangkan Fraksi Golkar ter-

diri dari Banudoyo Mang-

golo, Indra Bangsawan,

Suryono dan Marsono.

Hal senada dikatakan

Untung Basuki dan Muh

Zuhdan yang meminta pe-

merintah daerah belajar

dari Pasar Prambanan

dan Sleman. Setelah di-

lakukan revitalisasi, jus-

tru sepi pembeli. Namun

yang lebih penting ba-

gaimana pendatangkan

konsumen untuk belanja

di pasar. (Sni)-f

PEMINDAHAN PEDAGANG PASAR GODEAN

Dewan: Tak Boleh Ada Paksaan

Abrasi di Pantai Selatan Bantul Semakin Parah

KR-Saifullah Nur Ichwan

Rombongan DPRD Kabupaten Sleman saat menin-

jau pasar sementara Godean.

KR-Judiman

Rombongan Sekda kunjungan ke pantai selatan

Bantul.

KR-Istimewa

Satpol PP Sleman mendata mihol yang disita.

KR-Istimewa

Suasana pameran yang diselenggarakan di lantai

dasar Masjid KHA Dahlan UMY.

KR-Istimewa

DINAS KEBUDAYAAN Bantul menyelenggarakan pembinaan sastra 2024, de-

ngan topik Penulisan Esai. Dalam acara yang diadakan rutin tersebut, me-

nampilkan pembicara Dr Octo Lampito MPd Pemimpin Redaksi SKH KR dan

KRJogja.com, serta Drs Sarworo Suprapto MSi penulis satra Jawa dengan to-

pik esai sastra Jawa, dipandu moderator Bambang Nugroho SH. Acara diiku-

ti 50 orang penulis dan peminat sastra DIY, sangat antusias mengikuti acara

tersebut.


